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Abstract

Abstract: The Covid-19 pandemic has impacted almost all aspect of human life, not just
in Indonesia, but the entire world. Expecially in Batam, the impact of the pandemic has
greatly affected the people of Batam physically, mentally, and financially. It was during
the lockdown that the effect was strongly felt. The Pandemic which took place in early
2020 until the end of 2021 (almost 2 years) had hit Batam severely to the point of the
local government had to carry out the distribution of basic necessities to people who
were in need. It was not just the basic needs, there were many other things that were
carried out. The lecturers at the Tabgha Theological Seminary saw this as an opportunity
to get involved and surely would not want to pass up this chance. By collaborating with
the Indonesia Bethel Church of Tabgha Batam Center (GBI Tabgha Batam Centre), they
gather the basic needs and distributed them to the local community who were in need.
They collected data to determine who was entitled to receive the aid. They have
requested the GBI Tabgha Batam Centre and the Local Community facilitator Leader
(RT/RW) to provide with the church’s member and the local people data who were badly
affected by the pandemic. It was very necessary to be able to help each other. The strong
should help the weak, those who live in abundant should help to those who are in need.
Such help were carried out by the the Tabgha Theological Seminary Lecturers.
Keywords: Aid, Basic Food, Community, GBI Tabgha.

Abstrak

Abstrak: Pandemi Covid-19 berdampak hampir semua lini kehidupan manusia, baik
dunia, Indonesia termasuk kota Batam. Dampak pendemi secara ekonomi sangat
mempengaruhi penduduk Batam, terlebih saat diberlakukan lockdown. Pandemi yang
berlangsung di awal tahun 2020 sampai akhir 2021 (hampir 2 tahun) mengakibatkan
kondisi perekonomian sebagian warga Batam terganggu. Saat yang kritis demikian
maka pemerintah kota melaksanakan pembagian sembako kepada masyarakat yang
membutuhkan. Bukan hanya bantuan sembako juga bantuan bantuan yang lain juga
dilaksanakan. Para Dosen di Sekolah Tinggi TeologiTabgha juga tidak mau ketinggalan,
para dosen bekerja sama dengan Gereja Bethel Indonesia Tabgha (GBI) Batam Center
untuk mengumpulkan sembako dan membagikan kepada masyarakat sekitar yang
membutuhkan bantuan. Untuk mendapatkan data siapa saja yang berhak mendapat
bantuan, maka para dosen meminta data jemaat kepada Gereja Bethel Indonesia
Tabgha dan data dari RT/RW sekitar Gereja. Bantuan kepada yang membutuhkan
sangat diperlukan untuk dapat saling menolong satu dengan yang lain. Yang kuat
menolong yang lemah, yang hidup cukup menolong orang yang hidup kekurangan.
Bantuan bantuan yang demikian kiranya dapat dilakukan oleh para Dosen Sekolah
Tinggi Tabgha Batam.

Kata kunci: Bantuan, Sembako, Masyarakat, GBI Tabgha.
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PENDAHULUAN
Pandemi  Covid-19  sangat
berdampak kepada seluruh lapisan

masyarakat, baik orang kaya, orang

yang miskin, pengusaha, pekerja,
buruh, pegawai swasta maupun
pegawai negeri. Dampak juga di

rasakan di Indonesia maupun negara
negara tetangga seperti Malaysia,
Singapura bahkan negara negara yang
ada di dunia. Masyarakat yang ada di
daerah-daerah Nusantara juga tidak
luput dari dampak Covid-19 ini termasuk
Kepri dan Batam juga tidak luput dari
dampak Pandemi Covid-19. Dampak
yang dirasakan kesehatan yang
terganggu, ekonomi yang merosot tajam
sehingga pemenuhan ekonomi tidak
tercapai. Penganguran banyak terjadi
karena banyak perusahaan vyang
mengalami devisit pembiayaan, hal ini
terjadi karena income perusahaan
dengan pengeluaran (biaya operasional
perusahaan tidak mencukupi).
Pemerintah  juga  memberlakukan
pembatasan jam  kerja  bahkan
pemerintah sempat menghentikan total
aktifitas pekerjaan yang disebabkan
penyebaran covid 19 yang melonjak
tajam. Kegiatan kegiatan sosialpun
dibatasi termasuk kegiatan pendidikan
pun dibatasi bahkan diliburkan. Siswa
siswi dari Taman Kanak Kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas dan juga
mahasiswa dari perguruan tinggi negeri
dan swasta diwajibkan belajar mandiri di
rumah. Sekolah memang libur tetapi
pendidikan tetap harus berjalan, maka
sekolah sekolah mengadakan pelajaran
melalui online ada sekolah yang
menggunakan google classroom, zoom
meeting, Skype, Whatshapp dan masih
banyak yang lain untuk digunakan
sebagai sarana pembelajaran. Para
pekerja di perusahaan-perusahaan juga
banyak yang mempekerjakan karyawan
dari rumah masing masing atau Work
From Home (WFH)

Hal ini menyebabkan
terganggunya perputaran ekonomi. Bagi
masyarakat yang memiliki tabungan
yang berjumlah besar mungkin tidak
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terlalu berdampak tetapi bagi
masyarakat yang memiliki tabungan
sedikit bahkan yang tidak punya

tabungan maka hal ini menyebabkan
gesekan antar sesama, antar anggota
keluarga atau bahkan antar masyarakat.
Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap
perekonomian masyarakat.

Adapun yang dimaksud dengan
masyarakat dalam tulisan ini adalah
“‘masyarakat” menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai sejumlah manusia dalam arti
seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap
sama. (Badan Pengembangan dan
pembinaan Bahasa Kemendikbud 2018)

Dalam keadaan ini, banyak yang
mengeluhkan berkurangnya
kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Pemerintah juga
mengakui daya beli masyarakat saat ini
melemah karena pendapatannya
menurun. Penurunan pendapatan ini
salah satunya akibat pemutusan
hubungan kerja (PHK) sebagai dampak
pandemi Covid-19. (Djumena, n.d.)

Kegiatan dibatasi sedangkan
kebutuhan makan dan minum harus
berjalan  terus, sehingga banyak
masyarakat kesulitan untuk memenubhi
kebutuhan pokok yaitu makan minum
sehari hari.

Pandemi Covid-19 memberikan
tekanan yang cukup berat pada
perekonomian di Provinsi Kepulauan
Riau (Kepri) pada umumnya, dan Kota
Batam pada khususnya. Sebagai sentra

industri manufaktur dan perkapalan,
pandemi  Covid-19  menyebabkan
penurunan aktivitas produksi di Kota
Batam  yang berdampak  pada
penurunan kinerja pelaku
industri.(Dewan Perwakilan  Rakyat
Indonesia 2020)

Masalah masalah inilah yang
mendorong para Dosen Sekolah Tinggi
Teologi Batam untuk dapat menjadi
berkat bagi sesama. Para Dosen
bekerja sama dengan Gereja Bethel
Indonesia Tabgha Batam Center untuk
menggalang bantuan dengan
mengumpulkan sembilan bahan pokok
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(sembako) bagi dosen yang mampu
atau jemaat Gereja Bethel Indonesia
yang mampu. Hal ini dilakukan dalam
rangka mewujudkan salah satu bagian
dari kewajiban perguruan tinggi yakni
pengabdian kepada masyarakat.

Pengabdian kepada Masyarakat
adalah Kegiatan sivitas akademika yang
memanfaatkan Iimu Pengetahuan dan
Teknologi  untuk  kemajuan  dan
mencerdaskan  kehidupan  bangsa
(Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2012, n.d.)

Dalam hal ini, Sekolah Tinggi
Teologi Tabgha Batam membantu
meringankan beban masyarakat
dengan cara memberikan bantuan
berupa bahan makanan pokok yang
seringkali disebut sebagai bantuan
sembako.

“‘Bantuan” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai “barang yang dipakai untuk
membantu”, atau dengan kata lain dapat
juga diartikan sebagai “sokongan”.
.(Badan Pengembangan dan
pembinaan Bahasa Kemendikbud 2018)

Keinginan para Dosen dan
Jemaat yang mampu di saat
mengumpulkan sembako yang antusias
membuat penulis semangat untuk
membuat karya tulis pengabdian
kepada masyarakat ini, agar melalui
karya tulis ini dapat menjadi pendorong
bagi pembaca untuk menjadi peduli dan
bertindak nyata kepada masyarakat
yang benar benar memerlukan
perhatian dan pertolongan

Kepedulian dan pengabdian
kepada masyarakat tidak hanya
berbentuk bantuan sembako tapi juga
dapat dilakukan dalam bentuk lain
sesuai dengan kebutuhan yang terjadi di
tengah masyarakat.
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METODE
a. Metode Pengumpulan
Sembako.
Pengurus Bethel Indonesia Tabgha
bersama gembala Gereja Bethel
Indonesia  Dr. Johanis  Andries

menghimbau dan mengajak kepada
seluruh jemaat yang memiliki berkat dan
rindu untuk membantu sesame saudara
yang kekurangan, silahkan salurkan
berkatnya kepada panitia.
Pengumpulan dapat dilakukan dengan
memberikan beras, minyak goreng,
sarden, telor, indomie. Bantuan yang
disalurkan juga dapat berupa uang yang
nantinya oleh panitia akan dibelanjakan
berupa barang barang tersebut diatas.

Demikian juga Ketua Sekolah Tinggi
Tabgha Batam Yaitu Dr.
Steven.,S.E.,M.Th menghimbau para
dosen terlibat  dalam kegiatan
Pengabdian ini  dengan memberi
bantuan sembako. Himbauan dari
bapak Ketua Sekolah Tinggi Tabgha ini
direspon baik oleh para Dosen yang
berjumlah 16 Dosen.

Pengumpulan pun dilakukan dengan
baik oleh Gereja Bethel Indonesia
Tabgha maupun oleh Sekolah Tinggi
Teologi Tabgha Batam dan Panitia
akhirnya mengumpulkan  sembako
dengan jumlah yang cukup

b. Sasaran Sembako

Seperti yang telah diuraikan di atas
agar bantuan sembako ini tepat sasaran
maka diperlukan berbagai persiapan,
yaitu data yang dapat dicari melalui
perangkat desa yang terendah, para
Rukun Tetangga (RT) atau Rukun
Warga (RW) di sekitar Gereja Bethel
Indonesia Tabgha.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia akar kata “sembako” adalah
Sembilan bahan pokok, hal ini juga
diperkuat dengan Keputusan Menteri
Industri dan Perdagangan pada tahun
1998, bahwa “sembako” juga diartikan

sebagai Sembilan jenis kebutuhan
pokok masyarakat. (Badan
Pengembangan dan pembinaan

Bahasa Kemendikbud 2018)
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Panitia penanggung jawab mendata
warga layak menerima bantuan dari dua
daerah terdekat, baik kompleks
perumahan maupun rumah liar (Ruli)
yang terdapat di seputaran hingga
dari bangunan

beberapa kilometer
gereja.

(Foto 1: Warga yang memiliki kupon
antri dengan tertib)

Adapun warga yang layak untuk
memperoleh bantuan sembako adalah
mereka yang dianggap membutuhkan,
baik yang terkena pemutusan hubungan
kerja (PHK) akibat adanya Pandemi
maupun mereka yang memang lemah
secara perekonomian, tanpa
membedakan suku, agama maupun ras
(SARA). Data keluarga yang
mendapatkan sembako diperoleh dari
perangkat RT/RW maupun dari jemaat
yang berdomisili di sekitar daerah ini.

Dari pendataan warga di daerah
terdekat yang dilakukan oleh panitia,
yakni di ruko tua, Center Park, Ruli Eden
Park, didapati ada sekitar 250 Warga
yang perlu bantuan sembako tersebut.

Dari daerah ruli yang lokasinya agak
jauh dari gereja, yakni Ruli Kampung
Nanas, Ruli Kampung Air, Ruli PMI.
Setelah dilakukan pendataan, di daerah
ini terdapat 250 warga yang juga
membutuhkan bantuan. Jadi secara
keseluruhan yang akan mendapat
bantuan sembako berjumlah 500 warga
sekitar Gereja Bethel Indonesia Tabgha
Batam.

c. Sembako yang diterima

Adapun paket sembako yang
diterima oleh warga vyang telah
ditentukan berupa: lima kilogram beras,
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satu kilogram gula, satu liter minyak
goreng, sepuluh bungkus Indomie, satu
kaleng sarden, sepuluh butir telur. Total
harga sembako yang diserahkan
bernilai seratus limapuluh ribu rupiah
(Rp. 150.000,-)

d. Metode Pelaksanaan
Pembagian Sembako.

Satu  minggu  sebelum hari
pelaksanaan pembagian sembako, para
panitia  penanggung jawab sudah
memberikan kupon kepada perangkat
RT/RW untuk dibagikan secara
langsung kepada mereka yang
membutuhkan. Pada kupon tersebut
sudah diberikan tanggal sehingga tidak
terjadi penumpukan saat pengambilan
sembako.

Pada hari pertama pembagian
sembako, yakni Kamis 28 April 2022
sembako diperuntukkan pada mereka
yang berdomisili di sekitar ruli Kampung
Nanas, ruli Kampung Air dan Ruli PMI.
Warga tersebut datang dan dengan
tertib  mengantri  untuk  menukar
kuponnya dengan sembako yang sudah
disediakan.

Sesuai harapan, sekitar pukul
sembilan pagi, warga yang telah
memiliki  kupon sudah memasuki

gerbang gereja GBI Tabgha Batam
Center dan antri dengan tertib. Panitia
dibantu oleh tim keamanan gereja
mengarahkan mereka sehingga dapat
dipastikan mereka yang datang lebih
awal akan dilayani terlebih dahulu.

(Foto 2: Seorang lansia yang
bersukacita menerima paket sembako)



JURNAL BEATITUDES

Demikian juga pada hari kedua,
yakni pada hari Jumat, 29 April 2022,
warga yang berasal dari ruko tua,
Center Park dan ruli Eden Park secara
suka rela datang mengantri untuk
menukarkan kupon yang dimilikinya
dengan sembako  yang sudah
disediakan. Sama  seperti hari
sebelumnya, warga yang memiliki
kupon, juga antri secara tertib untuk
mendapatkan bagiannya.

(Foto 3: penyerahan sembako
dilakukan dengan satu persatu)

Pada hari kedua pembagian
sembako ada tiga warga yang datang
tanpa membawa kupon, ternyata
setelah diteliti mereka juga tergolong
orang yang layak untuk menerima
bantuan. Mereka juga dilayani dengan
baik dan memperoleh paket sembako,
sama seperti yang lainnya.

Jumlah sembako yang diserahkan
pada hari pertama dan kedua masing-
masing sebanyak dua ratus limapuluh
paket. Jadi total sembako yang
diserahkan dari dua hari pelaksanaan
tersebut adalah lima ratus paket.

+~ay TABGHA RAYON 10 MENGUCAPKAN
R Bary 2022

LURUH JE
Harl
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(Foto 4: Seorang ibu yang membawa
anak-anaknya saat mengambil paket
sembako)

0l0 5 Kétua Bidang Akademik
ST3B, Dr Suhendra M.Th turut
menyerahkan sembako bagi warga
yang berhak mendapatkan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bakti sosial berupa pembagian
sembako yang dilaksanakan oleh
Sekoalh Tinggi Teologi Tabgha Batam
dan Gereja Betel Indonesia Tabgha
Batam Center selama dua hari ini
memiliki dampak bagi warga yang
menerima bantuan.

Sukacita terpancar dari wajah-
mereka. Meskipun harus mengantri
selama beberapa saat, namun mereka
melakukannya dengan sukacita. Ibu
Mina, misalnya, tidak keberatan
menunggu beberapa saat hingga
akhirnya ia bisa memperoleh paket
sembako, yang menurutnya cukup
membantu karena ia dan keluarga
memang mengalami masalah keuangan
akibat pandemic yang telah berlangsung
dalam waktu yang cukup lama.
Setidaknya, dengan bantuan tersebut, ia
tidak perlu lagi memikirkan makanan
untuk keluarga selama beberapa hari ke
depan.

Demikian juga dengan dengan
ibu Sri, lansia yang berusia 80 tahun
yang tinggal tidak jauh dari gereja.
Terpancar jelas sukacita di wajahnya,
saat menerima paket sembako tersebut.
Baginya, pemberian bantuan seperti ini
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bukan hanya membantu dia secara
perekonomian untuk beberapa waktu ke
depan, tapi pemberian sembako seperti
ini merupakan perhatian dan merupakan
wujud kasih dari orang-orang yang
peduli pada dirinya.

Pelaksanaan kegiatan social
seperti ini merupakan bagian dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi, Yyakni
pengabdian kepada masyarakat.
Dimana, para dosen dan mahasiswa
turut bersama melayani masyarakat

yang membutuhkan bantuan.

(Foto 6. Panitia dan penerima paket
sembako berfoto bersama)

KESIMPULAN

Dari kegiatan yang dilakukan
selama dua hari ini, terlihat bahwa
pembagian sembako perlu dilakukan
oleh Sekolah Tinggi Teologi Tabgha
Batam bekerja sama dengan Gereja
Betel Indonesia Tabgha, Batam Center
sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Selain untuk membantu meringankan
beban kehidupan,
tap juga sebagai wujud kepedulian dan
pengabdian kepada masyarakat.

SARAN

Kegiatan ini sangat baik untuk
dapat dilakukan secara kontinu, bukan
hanya di daerah sekitar gereja, tetapi
juga di tempat lain yang terdapat orang-
orang Yyang kurang mampu dan
memang membutuhkan bantuan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan terselenggaranya
kegiatan ini, panitia penanggung jawab
kegiatan pengabdian kepada
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Steven, S.E., M.Th. yang
telah menyetujui
pelaksanaan pembagian

sembako bagi masyarakat.

2. Gembala Gereja Bethel
Indonesia Tabgha, Batam
Center, Dr. Johanis Andries
yang telah membantu dalam
hal pengumpulan bahan
sembako baik berupa materi
maupun berupa dana.

3. Segenap civitas akademika
Sekolah  Tinggi  Teologi
Tabgha Batam yang telah
berpartisipasi atas
terselenggaranya acara ini.

4. Seluruh jemaat Gereja
Bethel Indonesia Tabgha
Batam Center yang telah
menyumbang materi dan
dana untuk acara ini.
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